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BERAS

Informasi Utama

9 Harga beras (umum) di pasar domestik pada b 2019turun -0,45% bila
dibandingkan dengan harga pada bulApril 2019dan naik sebesar 0,42%tka
dibandingkan dengan harga pada buMagi 2018

9 Harga beras (unm) secara nasional selamata tahun mulai periode Mei 2018
Mei 2019relatif stabil dengan koefisien keragam(KK) harga bulanan sebes
1,21%pada level harga yangasihtinggi yaitu ratarata sebesar Rp 1408,-/kg.

9 Disparitas harga dras antar wilayah pada bulan M2019 relatif stabil denga
koefisien keragaman harga bulanan antar kota menchp#1%,sedikitlebih tinggi
dibandingkan satu bah sebelumnya yang sebesar 124.5

9 Harga beras di pasar Internasiomaéngalami penurunan terutamiaeras Thailand
Harga beras jenis Thai 5% dan 15% selama bulan Mei 2019 mengalami pen
harga masingnasing sebsar-0,32% dan0,99%. Sementara harga beras jenis
5% dan Viet 15% mengalami kenaikan harga masigjng sebesar 0,35% d
0,364

PERKEMBANGAN HARGA

1.1.Perkembangan HargBomestik

Harga beras (umum) di pasar domestik pada buMei 2019 turun -0,4%% bila
dibandingkan dengan harga pada buldgpril 2019 dan naik sebesar 0,42%ika
dibandingkan dengan harga pada bulkiei 2018 (Gambar 1)Penurunanharga beras
selama blan Mei 2019 dikarenakan ada panen raya di bulan April sehingga stak gab
mencukupi. Stok gabah yang cukup dapat terlihat dari harga gabah kering panen (GKP)
di tingkat petani maupun di penggilingan selama bulan Mei 2019 mengalami penurunan.
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Gambarl. Perkembangan Harga Berdsindonesia(Rp/kg), Mei 2019
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Fluktuasi harga beras selama satu tahun peribti 2018 Mei 2019 masih relatif stabil
dibandingkan periode satu bulan sebelumnya dengan nilai Koefisien Variasi @&iemqr
1,21% Tingkat harga di tingkat konsumeselama periode tersebut tidak menunjukkan
perubahan yang cukup signifikan yaitu dari Rp 14.024&gjadi Rp 13.958/kdPenurunan
harga beras yang terjadi bulan Mei2019sebesar0,45% telah memberi andil terhadap
deflasi sebesaf0,06%. Meski beras mgalami deflasi, namun secara total belum dapat
meredam inflasi nasional selama bulan April 2019 yang mengalami inflasi sebesar 0,44%

Penurunan hrga beras di bulan M@019 sejalan dengan menurunnya harga gakeiing
panen (GKPaik ditingkat petanimaupun di penggilingan, yaitu masin@sing sebesar
0,02% Sementara, harga gabah kering giling (GKG) mengalami peningkatan baik di tingl
petani maupun penggilingan, masingpisng sebesar 0,88% dan 1,4Hasil pantauan BPS
denganmelakukan survei d28 provinsi dan tercatat sebanyak 2007 transaksi di mana
72,50% merupakan gabah kering panen (GKP) dan 11,26% merupakan gabah kering g
(GKG), sisanya 16,24% merupakan gabah kualitas reg@R®, Mei 2019) Penurunan
harga gabah selama bulan Mei 20di8arenakarmusim panerrata di bulanApril tahun
2019sehingga pasokan gabah berlimpah dan distribusi gabah ke beberapa dan sejuml
penggilingardi beberapa wilayafjuga lancar dan tercukupi

Harga gabah yartgrun berdampak pada penurunan harga bedapenggilingan baik jenis
kualitas premium maupun medium Harga beras medium seha bulan Mei2019
mengalami penurunan sebesa,01% dibandingkan satu bulan sebelumnya dap
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9.144/kgmenjadi Rp 9.143/kgKemudian harga beras premium turun sebe8d03% dari
Rp 9.465/kgnenjadi Rp 9.462/kdMelihat data perkembangan hargabahselamaperiode
4 bulan pertamaselama tahur2019, harga gabah masiblatif terkendali dibandingkan
harga gabah pada periode yang sama tahun Z@&8nbar 2)

Gambar 2. Peddmbangan Harga Besadi Penggilingan, Mei 2019

Harga Beras di Tingkat Penggilingan
Rp/kg
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Jan | Feb | Mar Apr  Mei | Jun | Jul | Agus Sept Okt | Nop | Des | Jan  Feb  Mar | Apr | Mei | Juni | Jul | Agus | Sept Okt | Nop | Des  lan | Feb Maret Apr | Mei

2017 2018 2019
mMedium | 5.100 5.048 8.705 8.654 8790|8794 8.744 8.823 8.935 9.117 9.280 9.526 10.17 10.21 9.698 5.221 9.190 9.135 9.198 9.172 5.310 9.395 9.604 9.798 9.903 9.800 9.555 5.144 9.143
mPremium 9.431 5.408 9.389 9.325 9.436|9.444 9.384 9.437 5.471 9.503 9.539 9.860 10.35 10.38 9.893 5.525 9.524 9.478 9.520 9.458 5.572 9.645 9.771 9.818 10.11 10.00 9.815 5.465 9.462

Sumber: BPS, diolah

Harga beras di pasar induk beras cipinang (PIBC) selama bulan Mei 2019 juga mengal
peningkatan dibandingkan satu bulan sebelumnya. untuk bkuaditas premiumnaik
sebesar 0,10% dan beras kilitas medium naiksebesar0,21% (@mbar 3).
Meningkahya harga premium dan medium di pasar PIBC selamanbMeai 2019
dikarenakan harga beras yang masuk ke pasar PIBC yang berasal dari berbagai wilayah
mengalami pearunandan ada kenaikan harga gabah giling di penggilingan selama bula
Mei 2019 Sejalan dengan itu, selama bulan Mei 2019 pasokan beras yang berasal d
pulau Jawa relatif kurang, untuk mencukupi pasokan harus mendatangkan beras dz
Makassar untuk jeis premium (Antara news, Mei 2019). Oleh karena itu, meski di bulan
Mei 2019 pasokan di pasar PIBC lebih besar dibandingkan bulan sebelumnya yaitu ¢
2.787 ton/hari menjadi 2.926 ton/hari namun permintaan untuk jenis beras kualitas bagu:
juga meningkatuntuk memenuhi kebutuan menjelang hari raya lebaran. Pengeluaran
beras di pasar PIBC selama bulan Mei sebanyak 2.853 ton/hari, lebih tinggi dari pengelua
normal yaitu 1.848 ton/hari.
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Gambar3. Perkembangan Harga Beras di Pasar Induk PIBC, Mei 2019
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em=premium| 10.086 | 10.376 | 10.559  10.785 | 10.909 | 12.552 | 12.799  12.188 | 10.666 | 10.506 10.256 | 10.134 | 10.351 10.419 | 10.506 10.745 10.826 11194 11216  11.092  10.879 10.830
=—Medium = 8868 9.355 9.460 9.360 5433 10931 10.945 10.550  9.579 9.216 B8.342 | 8.834 9.081 9.240 | 9.330 9.679 9.602 9.805 9.814 9748 9.657 9.678

Ket: Beras kualitas premium: IR 1 dan Muncul 1; Beras kualitas Medium: IR 2, IR 3, Muncul 2, Muncul .
Sumber: PIBC dan Ditjen PDN, diolah

Data harga menurut ibu kota Propinsi selama bulan Mei 2019 menunjukkan masih ac
perbedaan hargderas antar wilayah/provinsi (disparitas) sebesar 11,44&munlebih
rendah dibandingkan bulan sebelumnya yang sebesar 12,15%. Angka ini dianggap me
terkendali karena kurang dari B (target pemerintah disparitas harga tahun 2019).

Disparitas hargatau perbedaan harga antar wilayah pada komoditi beras lebih karena
faktor geografis wilayah Indonesia yang kepulauan mempengaruhi perdagangan baral
antara wilayah yang menyebabkan adanya perbedaan biaya transportasi dan biaya logis
misalnya Jawa degan luar Jawa sehingga terdapat pedban struktur biaya dan harga
gabah darberdampak pada harga beras yang dijual di pasar di setiap wilkigaba beras
antar waktu selama bulan Mei 2019 di 35 kota provinsi masih cukup stabil dengan koefisit
keragamanharga harian antar waktu sebesar 0,19%, lebih kecil dibandingkan bulal
sebelumnya yaitu 0,90% (Gambar 4). Artinya harga beras di kota provinsi di Indones
selama bulan Mei 2019 relatif stabil walaupun tingkat harga beras masih diatas R
10.000kg kecudldi kota Mataram rataata harga beras medium bulan M&019 sebesar

Rp 9.000/kg. Banjarmasin merupakan salah satu Kota dengan fluktuasi harga relatif ting
dibandingkan kot#ota lainnya dengan angka CV sebesar 3,15%; selanjutnya kot
Palangkaraya (1526) dan Medan (1,12%).

Pusat Pengkajian Perdagangan Dalam Neg 7
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Gambar 4. Koefisien Keragaman (%) Harga Beras antar waktu per Ibu Kota Provinsi,
Mei 2019
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Sumber: PIHPS, diolah

Berdasarkan data harga di 35 kota yang bersumber dari PIHPS menunjukkan bahwa ha
beras tertinggi terdapat di Manokwari yaitu sebesar Rp 15.000/kg dan harga terendah
Mataram sebesar Rp 9.000/kg. Harga beras berdasarkan Ibukota Provinsi di Indone
selama bulan Mei 2019 secara umum menunjukkan penurunan jika dibandingkan denge
bulan sebelumnya, namun dengan tingkat harga yang masih cukup tinggi (Tabel 1).

Tabel 1. Harga Berasltu Kota Propinsi, M@019

Perub. Harga

Mama Kota 2018 2013 Thdp (%)
M ei Apr Mei Mei 18 Apr 19
Jakarta 13.100 12.550 12.375 5,53 1,39
Bandung 11.700 12.525  12.325 5,34 -1,60
Semarang 11.600 11.450 11.200 -3,45 -2,18
Yogyakarta 11.700 11.625 11.375 2,78 2,15
Surabaya 12.550 11.925 11.925 4,98 0,00
Denpasar 11.550 11.000 11.000 4,76 0,00
Medan 10.600 10.950 10.925 3,07 0,23
Makassar 10.650 10.700 10.700 0,47 0,00
Rataz 11.700 11.700 11.650 -0,43 -0,43

Masional

Sumber: PIHPS8jolah
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Ibu Kota Provinsi dengan harga beras yang tidak mengalami perubahan dibandingkan bu
sebelumnya yaitu Surabaya, Denpasar dan Makassar. Sementara beberapa Ibu kota lain
mengalami penurunan hargaMeski curah hujan yang masih tinggi dan tidak menentu
dibeberapa wilayah dan membuat kualitas hasil panen yang kurang bagus, namun pan
raya yang terjadi selama bulan April 2019 masih menyisakan stok yang cukup unt
memenuhi kebutuhan selama bulan puagang bertepatan saat bulan ramadhan dan
menjelang hari raya lebaran. Kondisi ini secara nasional berdampak pada penurunan hal
beras selama bulan Mei 2019 dibandingkan satu bulan sebelumnya. Hasil panen ya
kurang bagus dapat ditunjukan oleh jumlah galaalitas rendah meningkat yaitu 16,24%
dibandingkan gabah kering giling yaitu sebesar 11,26%.

1.2. Perkembangan Harga Internasional

Harga beras Thailand selama buldlei 2019 mengalami penurunan dari bulan
sebelumnya Harga beras jenis Thai 5% dan 15%msa bulanMei 2019 mengalami
penurunan harga masingnasing sebesar0,32% (dariUS$ 31,25ton menjadi US$
390'ton) dan-0,9%% (dariuS$ 378,40n menjadi US$ 35/ton(mom)). Sebaliknya, ntuk
hargaberas jenis Viet 5% dafiet 15% mengalankienaikarhargayaitusebesaf,3%% (dari
US$ 360ton menjadi US$361,25ton) dan 0,36% (dari US$ RY¥ton) menjadi US$
351,25ton (mom) (Gambar 5).
Gambar 5. Perkembangan Harga Beras Internasional Tahun 2@049 Mei)
(USD/ton)

500 i
UsS ton Harga Beras Internasional

400 /\ /
o ——
———

300

250

Feb
Juni
Juli

Feb

=

e pt
Feh

Okt
Mop
De
an
har
Apr
]

8§35 4 & E

Apr

=

tar
Apr
!
Apist
ApLEL

——Thai5% ——Thail5% Viet 5% —2.:\'.':i:t1.596
Sumber : Reuters, diolah
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Jikadibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya, beras jenis Ti
broken 5% dan 15% mengalami penurunan harga masgging sebesar10,08% dan-
11,5% dibanding bulaMei 2018. Demikian halnya dengaharga beras Vietnam pecahan
5% dan 15%nengalami penurunan harga masintpsing sebesaf1,25%dan-21,72%.

1.3.Perkembangan Produksi dan Konsumsi

Harga beras selama bulaviei 2019 dipengaruhi oleh kondisi produksi dan konsumsi
selama periode tersebutBerdasarkan angka potensirgauksi dan korsumsi dari
Kementerian Pertanian menunjukkan potensi produksi bii@n2019 sebesaB,51 juta
ton. Untuk kebutuhan beras di buldviei 2019berdasarkan data konsumsi rumah tangga
Susenas Twiulan| 2018 dan kesepakatan dalam Rakornas seb2d#juta ton.

Pada bulan Mei 2019 masih terjadi penurunan harga beras secarasiona) hal ini
disebabkan karena terjadinusimpanenrayadi berbagai daerahSelamabulan Mei 2019
total stok beras yang ada di bulog bertamlgibandingkan bulan sebelumnya yaitu 2,22
juta ton yang terdiri dari stok CBP sebesar 2,07 juta ton dan stok komersial sebesar 143 r
ton namun tidak mendorong ekspektasi pasar terhadap kenaikan harga. Total stok ber
Bulog tersebut lebih tinggi dariukan sebelumnya yaitu 2,04 juta ton. Demikian halnya
dengan stok CBP bertambah dari 1,89 juta ton (April 2019) menjadi 2,07 juta ton (M
2019). Hal ini disebabkan oleh Bulog yang sedang melakukan penyerapan beras dari pet
untuk menekan harga beras symatidak terus menurun, hamun hal ini masih belum
maksimal karena terkendala regulasi, harga dan kualitas gabah dari @etdai daya
tampung gudang Bulog yang terbatfisaporan Managerial Bulolglei 2019) (Tabel 2

Tabel 2. Perkembangan Stok Bulddgi 2019

. Persediaan Perub.
Uraian

Apr-19 May-19 (Ton)
Total Stok Beras 2,044,962 2,221,123 176,161
Stok CBP 1,894,805 2,077,674 182,869
- Medium DN 644, 764 870,385 225,621
- Eks Impor 1,250,041 1,207,289 (42,752)
(Dalam Gudang) 1,190,782 1,154,152 (36,630)
(In Transit) 59,259 53,137 (6,122)
Stok Komersial 150,157 143,449 (6,708)

SumberLaporan ManajeridBULOG Mei 2019
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Dilihat dari perkembangan stok Buloglama tahun 2018, stok beras tertinggi terjadi di
bulan September dan Oktober dan bulan Novembesember 2018. t& Bulog selama
bulanApril dan Mei2019 merupakan stok yang tinggi bila dibandingkan dengan stok bera
Bulog pada bulan yang sama tahun 2018 (GambaiS&k yang dimiliki Bulog ini tersebar
merata di gudang bulog seluruh Indonesia. Menurut Menteri Pertanian Andi Amrar
Sulaiman menyatakabahwa stok cadangan beras yang dimiliki Bulog ditambah dengat
stok beras yang tersebar di rumah tangga, pedagang dan penggilingan untuk kebutuh:
konsumsi nasional terbilang aman dan mencukupi sampai delapan bulan ke (fapizna

Mei 2019)

Gambar 6 Perkembangan Stok Bulog Selama Tahun 2018 dan 201&9) (
Stok Beras Bulog (Ton)

Ton

1 Fen Mar apr s = Now s 120 Fes apr ey
208 2018
8 510 Beras B 726443 | a7 | ed370n | ssas:s | w47uese | 1722392 | 2002285 | 2229430 | 2410382 | 2413311 | 2279832 | 2174828 | 2082442 | 1920772 | 1885038 | 2044862 | 2221423

og (Ton)

Sumber: Bulog, diolah

1.4. I1su dan Kebijakan Terkait

Mulai tahun 2019 tugas pelayanan publik Bulog dalam penyediaan dan penyaluran ber
untuk kelompok masyarakat berpendapataendah berkurang signifikan. Hal ini terjadi
seiring selesainya transisi program bantuan pangantooai (BPNT). Pertengahan tahun
ini, diperkirakan 15,5 juta rumah tangga sasaran yang semula menerima beras sejahte
(rastra) pengganti Raskin bakal teday semua. Sebagai otoritas pelaksana, Kementerian
Sosial memastikan target itu bakal tercapai. Sejalan dengan perubahan itu, kuof
penyaluran Rastrgyang diubah menjadi bantuan sosial Rastbeerkurang drastis, dari
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rata-rata 2,825 juta ton periode 2032017 hanya tinggal menjadi 350 ribu ton tahun 2019.
Artinya, penyaluran beras PSO di tahun 2019 hanya tinggal 12%. Penurunan dras
penyaluran beras sudah terjadi sejak tahun 2018: hanya 1,2 juta ton beras

Ketika tugadugas PSO dihapuskan mau tidak mau bulog harus mengembangkan dan bi
bertumpu pada usaha komersial sendiri. Masalahnya, kebijakan pemerintah yang bersif
adhog pragmatis dan berubahbah dalam tempo amat cepat, membuat manajemen sulit
beradaptasi lebinlebih untuk mengembangkan usaha komersial. Meskipun dirintis sejak
puluhan tahun lalu, divisi komersial belum bisa jadi andalan. Kontribusinya baru 15% d:
seluruh usaha Bulog. Dalam kondisi demikian, Bulog masih juga tetap diharapkan menij:
garda terdepan dalam menjaga stabilitas pasokan dan harga pangan. Harapan yang be
ini tidak terlepas dari kondisi pangan yang selalu berulang pasokan tidak terjamin dan har
yang fluktuatif. Harapan besar ini, misalnya bisa dibaca dari target penadriterhadap
pengadaan beras oleh Bulog tahun 2019 sebesar 1,8 juta ton. Menilik lingkungan ya
sudah jauh berubah, termasuk perubahan PSO di atas, hampir bisa dipastikan target itu si
dicapai.Hal ini dikarenakan penyerapan beras oleh Bulagda 25April 2019 masih sangat
rendah yaitusekitar 274.894 ton.

PerubaharRastra menjadi BPNT, secara teoritis tak ada lagi penyaluran beras bersubs
yang dalam setahun bisa mencapai %4 juta ton. Karena itu, jadi tidak relevan dan tidak
logis menugasan Bulog menyerap gabah/beras produksi petani domestik. Manajemer
.dzf 23 aSLISNIAyel adzRRIFIK aYSYol OFé¢ aaidz a
tahun 2018 yang hanya tersisa 7800 ribu ton beras. Ini merupakan jumlah yang amat
kecil dibandingan dengan stok awal selama satu dekade terakhir yang berkisar 1B %uta
juta ton. Juga tampak dari penyerapan beras domestik pada 2018 yang hanya 1,48.juta tc

Bulog akan mengurangi pengadaan beras dalam negeri menjadi hanya 1 juteBtétdari
produksi beras tahunan) merosost tajam dari kondisi sebelumnya sebe8ar%6
Pengadaan beras publik yang berkurang signifikan ini bakal berdampak terhadap pas
Selama ini pengadaan Bulog sebes#& @ dari produksi beras nasional telah mampu
menjadi pengadali pasar dari gejolak yang tidak diinginkan. Baik karena gangguan pane
perubahan iklim/cuaca dan hama/ penyakit maupun perilaku penguasa pasar yan
dominan. Ketika stok publik turun drastis, Bulog tidak bisa diharapkan menjadi penolon
petani saat hega gabah/beras jatuh di wilayah yang luas. Selama ini raskin/rastra buka
saja efektif sebagai penjamin warga miskin mendapatkan akses pangan murah, tapi ju
sebagai instrument stabilisasi harga gabah/beras. Volume penyaluran rastra sebesar 2
ribu ton/bulan atau 10% dari kebuthan beras memang besar pengaruhnya pada harga.
Ketika volume penyaluran rastra berkurang maka kemampuan stabilisasi menurut
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Sebagai pengganti pemerititamemberikan modal kepadBulogsebesarRp. 2,5 triliun
untuk membeli gabah/eras petani untuk cadangan beras pemerintah (CBP)

Menurut Perpres 48/2016 tentang penugasan kepada Perum Bulog dalam Rangl
Ketahanan Pangan nasionql Bulog tetap harus menjaga ketersediaan pangan dan
mengamankan harga di tingkat produsen dan konsunterartinya meski tugas PSO telah
ditiadakan, Bulog tetap dibebani fungangsi sosial yang menyangkut kepentingan publik,
situasi ini membuat manajemen Bulog berada pada pesiba salah. Apabila fungsi sosial
menyangkut penyerapan gabah/beras petarpahuhi, manajemen bakal menuai pujian.
Karena penyerapan yang memadai kemungkinan akan membuat harga beras stabil. Tet
Bulog akan merugi bahkan bangkrut. Sebaliknya jika Bulogtefbeidap fungsifungsi
sosial dan lebih mengurusi fungsi komersial Balkan menuai kecaman publik (Khudori,
investor.id, 2 Mei 2019).

Dipasar internasionaharga beras di pasar internasional selaviei 2019cenderung stabil
danmenurun di sebagian Asid@hailand dan Pakistan harga mengalami penurunan karena
laju penjualanyang lambat, dindia dan Vietham harga relastabil. Berdasarkan index,
harga beras internasional dalam lima bulan pertama tahun 2019 adalah turun 2,3¢
dibawah harga beradi periode yang sama tahun 20{RAOMei 2019).

Disusun Oleh: Yati Nuryatlan Aditya Priantomo
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CABAI

InformasiUtama

9 Harga cabai merah di pasar dalam negeri pada bulan Mei 2019 meng
peningkatan yaitu sebesar 27,00 % atau sebesar Rp 40KZPHibandingkan
dengan bulan April 2019 yaitu sebesar 20,72 % atau sebesar Rp kg 2Mamun
jika dibandingkan dengan bulan Mei 2018, harga cabai merah meng:
peningkatan sebesar 1,06 %.

9 Untuk cabai rawit, harga juga mengalami peningkatan yaibesar 13,09 % atadu
sebesar Rp 32,031bila dibandingkan dengan bulan April 2019 yaitu sebesa
28,324;. Harga mengalami peningkatan yaitu sebega87 % jika dibandingka
dengan Mei 2018.

9 Harga cabai secara nasional tidak stabil selama satu tahun ini. Kondig
ditunjukkan oleh koefisien keragaman (KK) harga bulanan untuk Mei 2018 s
dengan Mei 2019 yang tinggi yaitu sebesar 13,82 % untuk cabai merah dan
% untuk cabai rawitKhusus blan Mei 2019, KK harga ratata harian secara
nasional meningkat sebesar 6,61 % untuk cabai merah dan juga meningkat s
7,44 % untuk cabai rawit.

9 Disparitas harga antar wilayah pada bulan Mei 2019 cukup tinggi dengan KK
bulanan antar wilayatuntuk cabai merah mencapai 34,06 % dan cabai ré
mencapai 41,44 %cek lagi angka dan bulan)

9 Harga cabai dunia pada bulkfei 2019mengalami peningkatan yaitu sebe2a87
%dibandingkan dengan Maret 2019.

PERKEMBANGAN HARGA

1.1.Perkembangan Harga Domestik
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Gambar 1. Perkembangan Harga Cabai Merah dan Cabai Rawit Dalam Negeri (Rp/kg)

Sumber: BP3ei, 2019

Berdasarkan data BPS, secara nasional hargaattaecabai merah pada bulan Mei 2019
yaitu sebesar Rp 40,29/kg, ataumeningkat sebesa27,00% di bandingkan harga bulan
April 2019 sebesar Rp 31.72Kkg. Untuk cabai rawit juga mengalami peningkatan yaitu
sebesar 13,09 % dari bulan sebelumnya, dari Rp.28/Bg4ada bulan April 2019 menjadi
Rp 32,03k/kg. Dengan demikian, tingkat harga bulan Mei 2019 tersebut mengalami
peningkatan untuk cabai merah, sedangkan untuk cabai rawit mengalami penudikan.
dibandingkan dengan harga bulan Mei 2018, harga catsmah mengalami peningkatan
sebesar 1,06 % dan harga cabai rawit mengalami penurunan seBeés&ifo.
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Tabel 1. Harga RatRataCabaiMerah dan Cabai Rawidi Beberapa Kota di Indonesia

(Rp/Kg)
CABAI MERAH CABAI RAWIT

NO KOTA 2018 2019 Perubahan Mei'19 2018 2019 Perubahan Mei'19
Mei April Mei Mei-18 | April-19 Mei April Mei Mei-18 | April-19

1 (Bandung 39.563 38.092] 41.190] 411 8,13 35.563 33.500 34.881 -1,92 4,12
2 |[DKI Jakarta 52.313 46.092] 51.507| -1,54 11,75 40.43§ 34.648 34.524 -14,62 -0,36
3 |Semarang | 41.738 28.013( 31.810[ -23,79 13,55 26.684 20.913 22.107 -17,16 571
4 |Yogyakartal 38.438 30.737| 36.075| -6,15 17,37 24679 21.238 22.525 -8,71 6,06
5 |Surabaya | 33.250) 33289 36.583| 1003 9,89 22.913 18713 | 20964 | -850 12,03
6 |Denpasar | 26.882] 24.105 28213 4,95 17,04 27593 21513 20.213 -26,75 -6,04
7 |Medan n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a
8 |Makasar | 37.425 16.694] 24.667| 3400 | 47,75 | 22.825 | 27.526 | 31.631 | 3858 14,91
Eztseilc-)f;la 42.182 | 35.252 | 41.707 -1,12 18,31 37.966 38.672 43.515 14,62 12,52

SumberPIHPS (2039diolah

Tabel Imenunjukkan hargacabai merah dan cabai rawit pada Mei 2019 di 8 kota utama di
Indonesia. Untuk cabai merah harga tertinggi tercatat di kota DKI Jakarta sebesar |
51,507;/kg dan terendah tercatat di kota Makasar sebesar Rp 24/&g7,Untuk cabai
rawit, harga tertinggitercatat di kota Bandung sebesar Rp 34,88%, dan terendah
tercatat di kota Denpasar sebesar Rp 20,2k§, Secara rataata nasional, fluktuasi harga
cabai cukup tinggi selama periode Mei 2@Iei 2019 dengan KK sebesar 13,82 % untuk
cabai merah dn 18,29 % untuk cabai rawit. Khusus bulan Mei 2019, KK hargeatata
harian secara nasional menurun sebesar 6,61 % untuk cabai merah dan 7,44 % untuk ce
rawit.

Disparitas harga antar daerah pada bulan RIEL9 cukup tingdbila diihat berdasarkan KK
harga bulanan antar wilayah untuk cabai merah mencapai 34,06 %, cabai rawit sebes
41,44 % bila dbandingkan dengan bulan April 201%aJdilihat per kota (Gambar 2),
fluktuasi harga cabai merah berbeda antar wilayah. Kota Ambon, Kota Bandar Lampung ¢
Kota Kendari adalah beberapa kota yang perkembangan hargast#f stabil dengan
koefisien keragaman dibawah 9% yakni masivaging sebesar 4,78%, 5,81% dan 6,80%.
Disisi lain Palu, Kabupaten Manokwari dan Kota Gorontalo adalah beberapa kota deng
harga paling berfluktuasi dengan koefisien keragaman lebih dari 9% yakni mnaesngg
sebesar 24,47 %, 22,97 %, dan 19,74 %.
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Fluktuasi harga cabai rawit juga berbeda antar wilayah. Kota Bandung, Kota Bengkulu, c
Kota Kendari, adalah beberapa kota yamgkembangan harganyeelatif stabil dengan
koefisien keragaman masimgasing sebesar 5,54 %, 6,90 % dan 7,52 %sisDilain
Kabupaten Manado, Kotdataram dan Kota Denpasar adalah beberapa kota dengan hargs
paling berfluktuasi dengan koefisien keragamaasingmasing sebesar 25,01 %, 24,06 %,
dan 21,81 %. (IKU Koefisien Keragaman Kementerian Perdagan§éf)5%

Gambar 2. Koefisien Keragamadarga Cabalanuari 2019 Tiap Provinsi (%)

Koefisien Keragaman Cabai Merah

Koefisien Keragaman Cabai Rawit

Kota Palu Kota Manado _
Kab. kewari k Kota Surabaya | :
Kota Gorontalo i Kota Mataram | 1
Kota Jayapura ‘r Kota Denpasar .
Kota Makassar Kota Kupang | '
Kota Bandung . Kota Gorontalo r
Kota Surabaya L Kota Ternate J‘
Kota Semarang Kota Samarinda |
Kota Jambi Kota Palangkaraya | '
Kota Pelembang ——— Kab. Manokwari 7‘—
Kota Samarinda | — Kota Yogyakarta [ ———
Kota Mataram — Kota Makassar .
Kota Kupang s Kota Bandar Lampung | ee————
DKl Jakarta H Kota Ambon‘ 7—‘
Kota Pekanbaru —: KctaKSDt:::;nnZ 8 |
Kota Pangkal Pinang 1 '
' Kota Jayapura |Es—
Kota Bengkulu — Kota Tarakan | |
Kota Serang m————— Kota Banjarmasin —
Kota Pontianak —. Kota Mamuju i*
Kota Denpasar  EEEG— Kota Palembang  —
Kota Ternate — Rata2 CV : DKI JAKARTA —‘
Kota Mamuju 13,26% Kota Pekanbaru s Rata2 CV :
Kota Palangkaraya E Kota Pontianak :— 13,53%
Kota Banjarmasin Kota Serang  jemmssie
Kota Tarakan _: Kota Pangkal Pinang _ eesssten
Kota Kendari  — | Kota Kendari |
Kota Bandar Lampung  m— 'KU: Kemendag$ -9 Kota Bengkulu | #  IKUK dag5-9
Kota Yogyakarta E Kota Palu i— E
Kota Amban o Kota Bandung s |
5,00 : lﬂjDD 15:00 ZD,‘I]G 25:00 30:00 5,00 I 10,00 15,00 20,00 25,00 30,00

SumberPIHP$Mei, 2019, diolah

1.2.PerkembangarPasar Dunia

Harga cabai internasional khususnya cabai kering mengacu pada hargaNatisaal
Commodity & Derivatives Exchange Limi(BtCDEX) di India. Hal ini dikarenakan India
merupakan negara produsen cabai kering terbesar di dunia dengan tingkat produk
mencapa 50% dari produksi dunia. Selama bulan Mei 2019, haegmi kering dunia
meningkat sebesar 0,65 % dibandingkan dengan harga pada bulan ApriH20¢a.rata

rata cabai merah dalam negeri bulan Mei 2018ulan Mei 2019 relatif lebih tinggi
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berfluktuasirya dibandingkan dengan harga di pasar internasional, yang dicerminkan ole
koefisien keragaman masimasing 13,82 % dan 8,34 %.

Gambar 3. Perkembangan Hardulanan Cabai Dunia Tahun 262619 (US$/Kg

uUs $/Kg
2,00

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu sep Okt Nop Des
2016 1,70 1,88 1,88 1,77 1,81 1,88 1,85 1,84 1,81 1,76 1,48 1,27
—2017| 1,20 0,98 0,89 0,80 0,70 0,74 0,78 0,86 0,87 0,88 0,87 0,90
2018 1,15 1,08 1,48 1,26 1,25 1,35 1,31 1,26 1,13 1,13 1,27 1,16
2019 1,13 1,09 1,05 1,08 1,09

Sumber: NCDEX (Mei, 20,18iolah

1.2 PerkembangarProduksidan Konsumsi
1. PRODUKSI

Berdasarkan data Kementerian Pertanian, total produksi cabai pada tahun 201
sebesar 2,30 juta ton dan di perkirakan rencana produksi tahun 2019 sebesar 2,90 ju
ton. (Kementerian Pertanian).

Berdasarkan angka prognosa pudgi dan kebutuhan cabai merdlesar pada tahun
2019 bularMei di perkiraan produksinyaebesarl 13 ribu ton.Angka prognosa tahun
2019 untuk perkiraan produksi dan perkiraan kebutuhan pada bulan Mei masing
masing sebesar 99 ribu ton dan 83 ribu ton. (Ketarian Pertanian).

Beberapa daerah sedang memasuki panen raya pasdal bulan Mei sehingga
produksi cabai meningkat pada awal bulan tersebut dan mempengaruhi harga jue
yang turun di tingkat petani namun bisa di serap oleh beberapa mitra swasta dalar
jangka pendek. (finance.detik.com)

Untuk menjaga ketersediaan nasional aman sepanjang tahun harus menjaga po
tanam, karena tingkat kepatuhan daerah dalam melaksanakan pola tanam sang:
mempengaruhi stabilisasi produksi. (Kementerian Pertanian, 2019).
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Gambar 4. Perkembangan Produksi Cabai Tahun 2208

Sumber : Kementerian Pertanian

2. KONSUMSI
Total konsumsi cabai diperkirakgadatahun 2018 (3,00 kg/kapita) dan tahun 2019
(3,05 kg/kapita). di tahun 2019 menjadi 1,58 (kg/kapif@hun 2018 konsumsi 43
(kg/kapita), tahun 2019 di prediksi sebesar 1,46 (kg/kapBa)an Mei tahun 2019
terdapat hari besar keagamaan yaitu Ramadhan dan memasuki hari lebaran sehing
hal ini mempengaruhi konsumsi cabai di bulan Mei yang meningkat karena biasany
cabai digmakan untuk membuat makanan khas lebaran, seperti gulai dan rendang
(kompas.com)

Gambar 5. Perkembangan Konsumsi Cabai Tahun ZIi®

Sumber. Kementerian Pertanian
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